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ABSTRAK 

 Lamtoro gung Leucaena leucocephala L. merupakan tanaman sela kerena mampu  

memelihara dan meningkatkan produktivitas tanah. Penelitian ini bertujuan mempelajari dan 

membandingkan sifat-sifat tanah dibawah tegakan lamtoro  gung dengan semak belukar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesuburan fisik atau kimia tanah (berat volume, volume 

total pori tanah, nilai kapasitas tukar kation, kandungan bahan organik, nitrogen, 

fosfor,kalium, kalsium dan magnesium) memperlihatkan nilai yang lebih baik di bawah 

tegakan lamtoro gung  yang berumur 2 tahun dibanding pada sifat kesuburan tersebut pada 

semak belukar yang didominasi  oleh semak dan rumput-rumputan. Meningkatkan  kesuburan 

tanah di bawah tegakan lamtoro gung diduga sebagai pengaruh dari kandungan bahann 

organik di bawah tegakan tersebut lebih tinggi (9,2%) dibanding dengan kandungan bahan 

organik pada tanah semak belukar (5,1%), dimana bahan organik ini merupakan sumber 

pokok beberapa unsur hara dalam tanah.  

 

Kata Kunci: Sifat-sifat tanah, tegakan, lamtoro gung, dan semak belukar

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan lahan akan semakin 

meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk untuk berbagai 

kepentingan  mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan hidup, baik secara kuantitas 

maupun kualitas, sedangkan ketersediaan 

sumber daya lahan, semakin berkurang 

dan sangat terbatas (Arifin, 2010). 

Meluasnya tanah-tanah kritis dan 

menurunnya produktivitas tanah 

disebabkan karena tindakan pengelolaan 

hutan yang tidak bijaksana berupa 

penggembalaan liar, kebakaran, praktek 

perlandangan berpindah-pindah tanpa 

usaha untuk mempertahankan kondisi fisik 

maupun kimia tanah serta eksploitasi 

sumberdaya hutan yang tidak didasari 

prinsip-prinsip kelestarian lingkungan 

sehingga menyebabkan berkurangnya 

kerapatan tanaman dan keragaman jenis 

tanaman (Tolaka, 2013). Gejala 

pertumbuhan tanaman yang kurang baik 

atau tumbuhnya semak belukar di atas 

tanah merupakan indikator degradasi lahan 

(Mulyana, dkk, 2011). 

Kegiatan revegetasi merupakan salah 

satu bentuk upaya rehabilitasi lahan. Hutan 

didaerah tropis mempunyai siklus hara 

yang spesifik dimana cadangan hara 

didalam ekosistem hutan sebagian besar 

datang dari vegetasi (Brearley et al., 

2003). Mikroorganisme tanah aktif  dan 

cepat melakukan dekomposisi terhadap 
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bahan organik yang jatuh dari tegakan, 

meghasilkan unsur-unsur hara  yang 

diserap oleh akar-akar pohon untuk 

kemudian dikembalikan ke tajuk. 

Kandungan unsur hara dalam tanah 

dipengaruhi antara lain oleh jenis batuan 

induk, iklim dan jenis vegetasi (Supriyo, 

dan Prehaten, 2014).  

Lamtoro gung Leucaena leucocephala 

L.  ditanam sebagai tanaman sela kerena 

mampu  memelihara dan meningkatkan 

produktivitas tanah. Selain sebagai 

tanaman penyubur tanah lamtoro gung 

memberikan manfaat serba guna antara 

lain sebagai makanan ternak, tanaman sela, 

penghalang angin dan api. Dengan melihat 

batasan tersebut, maka lamtoro gung 

cukup baik dikembangkan guna 

memelihara dan meningkatkan 

produktivitas tanah maupun untuk tujuan 

lainnya. Sifat-sifat tanah dibawa tegakan 

lamtoro  gung akan berbeda dengan sifat-

sifat tanah pada tanah semak-belukar yang 

banyak ditumbuhi oleh semak dan rumput-

rumputan. Berdarkan uraian di atas, maka 

dilakukan penelitian untuk mempelajari 

seberapa jauh tanaman lamtoro gung dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kesuburan fisik maupun kimia tanah. 

Penelitian ini bertujuan mempelajari dan 

membandingkan sifat-sifat tanah dibawah 

tegakan lamtoro  gung dengan semak 

belukar.  

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada 

penelitian  ini adalah metode observasi. 

Pengambilan sampel tanah terdiri atas 15 

plot yang  berada di bawah tegakan 

lamtoro gung berumur 2 tahun dan semak 

belukar. Sampel tanah yang diteliti pada 

kedalaman 0-30 cm, dengan pertimbangan 

bahwa unsur hara sebagian besar berada 

pada kedalaman ini untuk menganalisis 

sifat fisik dan kimia tanah. Setelah itu, 

sampel tanah dianalisis di laboratorium 

untuk mengetahui sifat fisik dan kimia 

tanahnya. Metode analisis sifat kimia 

tanah  yang dilakukan di laboratorium 

(Rahmah, dkk, 2014; Supriyo, dan 

Prehaten, 2014) yaitu  analisis pH (pH 

meter), bahan organik (walkley dan 

Black), Kapasitas Tukar Kation (pencucian 

dan ekstraksi), N-total (Kyelhdahl), P- 

tersedia (Bray dan ekstraksi), Kalium 

(Bray) , kalsium (fotometri nyala), dan 

Magnesium (titrasi). Metode analisis sifat 

fisik tanah yaitu analisis tekstur tanah 

(hydrometer), penentuan berat volume atau 

bulk denity (metode core), penentuan berat 

butir tanah (pyconometer) dilakukan di 

laboratorium dan pengukuran Infiltrasi 

tanah dilakukan di lapangan, pengukuran 

kecepatan infiltrasi diukur menggunakan 

alat ukur infiltrometer (double ring 

infiltrometer). 
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ANALISA DATA 

Data yang diperoleh  dianalisis secara 

statistika menggunakan uji-t untuk 

mengetahui adanya beda nyata terhadap 

sifat fisik dan kimia tanah di bawah 

tegakan lamtoro gung dengan semak 

belukar sedangkan analisis sifat kimia 

tanah disajikan dalam bentuk histogram. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Hasil analisis laboratorium tentang 

sifat-sifat tanah di bawah tegakan lamtoro 

gung dan semak belukar menunjukan 

adanya persamaan tekstur antara tanah-

tanah dibawah tegakan lamtoro gung 

dengan tanah-tanah semak belukar. 

Tekstur tanah pada lokasi penelitian ini 

umumnya adalah lempung, lempung 

berdebu (silty loam) lempung liat berdebu. 

Keasaman pH tanah di bawah tegakan 

lamtoro gung adalah 6,8 dengan kriteria 

sedangkan pada tanah-tanah semak 

belukar menunjukan nilai 6,02 dengan 

kriteria sedang. Hal ini menunjukan bahwa 

nilai keasaman tanah di bawah tegakan 

lamtoro gung dan semak belukar 

umumnya baik untuk pertumbuhan 

tanaman.  Tanah yang terbentuk di bawah 

pengaruh vegetasi didasarkan atas 

dalamnya perakaran, organisme tanah 

yang spesifik dan hasil proses dekomposisi 

bahan organik berupa unsur basa-basa 

seperti N, P, K, Ca dan Mg. Secara alami 

keperluan unsur hara bagi tanaman dapat 

terpenuhi melalui siklus hara yang relatif 

tertutup yang terjadi antara tanaman dan 

tanah hutan. Data analisis sifat kimia tanah 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data analisis sifat kimia tanah di bawah tegakan lamtoro gung dan semak belukar

SAMPEL  BO 

(%) 

KTK 
(me/100 g) 

N 

(%) 

P (ppm) K 

(me/100 g) 

Ca 

(me/100 g) 

Mg 
(me/100 g) 

Lamtoro 

Gung 

7,7-11,4 12,7-26,0 0,46-0,74 5,53- 8,70 0,36- 0,52 13,50-16,60 2,04- 4,02 

Kriteria Sangat 

tinggi 

Sedang Sedang-

tinggi 

Rendah Rendah-

sedang 

Tinggi Sedang-

tinggi 
Semak 

Belukar 

4,7-6,1 5,7-21,5 0,23-0,35 2,25-5,60 0,25-0,38 8,90-14,10 0,56-2,30 

Kriteria Tinggi Rendah-

sedang 

Sedang Sangat 

rendah-

rendah 

Rendah Sedang-

tinggi 

Sangat 

rendah-

sedang 

 

Sifat kimia tanah di bawah tegakan 

lamtoro gung dengan semak belukar 

memperlihatkan perbedaan yang nyata. 

Kandungan bahan organik di bawah 

tegakan lamtoro gung 7,7-11,4% memiliki 

kriteria sangat tinggi, sedangkan semak 

belukar adalah 4,7-6,1% kriteria tinggi. 

Semakin tinggi bahan organik suatu lahan 

dipengaruhi oleh banyak seresah yang 

menutupi permukaan tanah sehingga 

meningkatkan aktifitas mikroorganisme 

dalam mendekomposisikan bahan organik 

untuk menjaga struktur tanah, sedangkan 

daerah yang tanpa seresah kemungkinan 
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akan mengeras dan membentuk lapisan 

kerak akibat tingginya aliran permukaan 

(Rahayu, 2009).  

Kapasitas tukar kation (KTK) 

merupakan sifat kimia yang sangat erat 

hubungannya dengan kesuburan tanah 

(Rahmah, dkk., 2014). Nilai kapasitas 

tukar kation di bawah tegakan lamtoro 

gung adalah 12,7-23,5 me/100 g kriteria  

sedang sedangkan semak belukar                 

5,7-21,5 me/100 g  kriteria rendah-sedang.  

Nilai KTK relatif rendah menyebabkan 

proses penyerapan unsur hara oleh koloid 

tanah tidak berlangsung relatif sehingga 

unsur hara mudah tercuci dan hilang 

bersama gerakan air di tanah (infiltrasi 

maupun Perkolasi) menyebabkan hara 

tidak tersedia bagi  tanaman.  

Unsur hara nitrogen (N) merupakan 

unsur hara utama bagi pertumbuhan 

tanaman. Kandungan N di bawah tegakan 

lamtoro gung berkisar 0,46-0,47% kriteria 

sedang-tinggi sedangkan pada semak 

belukar adalah 0,23-0,36% kriteria sedang. 

Kandungan N yang tinggi merupakan 

kategori tanah yang subur dikarenakan N 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 

yang besar (Milasari, 2013). Kemampuan 

tanah dalam menyediakan N sangat 

ditentukan oleh kondisi jumlah bahan 

organik tanah (Hardjowigeno, 2015). 

Semakin tinggi bahan organik dalam tanah 

maka semakin tinggi pula kadar Nitrogen 

pada tanah (Bakri, dkk., 2016). 
Kandungan fosfor di bawah tegakan 

lamtoro gung adalah 6-8,7 ppm kriteria 

rendah, sedangkan pada  semak belukar 

adalah 2,6-5,6 ppm kriteria sangat rendah-

rendah.  Rendahnya nilai P-Tersedia pada 

tegakan lamtoro gung dan semak belukar 

dikarenakan unsur ini terjerap oleh oksida 

besi dan Al (Bakri, dkk., 2016). 

Peningkatan P-tersedia terjadi karena 

pelepasan P dari bahan organik dan 

pengaruh tidak langsung bahan organik 

terhadap P yang ada dalam kompleks 

jerapan tanah (Rosmarkan dan Yuwono, 

2002). 

Unsur hara kalium (K) pada tanaman 

memiliki peranan sedikit sebagai penyusun 

komponen tanaman. Kandungan kalium di 

bawah tegakan lamtoro gung adalah 0,36-

0,52 me/100 g kriteria rendah sampai 

sedang, sedangkan pada semak-belukar 

adalah 0,25-0,36 me/100 g kriteria rendah. 

Menurut Hardjowigeno, (2015) hilangnya 

kalium dari tanah di karenakan adanya 

pencucian oleh air hujan (leaching). Unsur 

hara kalium diambil tanaman dalam 

bentuk ion K+. Senyawa K hasil 

pelapukan mineral didalam tanah 

tergantung jenis bahan induk pembentuk 

tanah. Unsur kalium mempunyai ukuran 

bentuk terhidrasi yang relatif besar 

sehingga tidak kuat dijerap muatan 

permukaan koloid, sehingga mudah 

mengalami pelindian dari tanah (Bakri, 

dkk., 2016). 

Kandungan kalsium di bawah tegakan 

lamtoro gung adalah tinggi (14,2-16,7 

me/100 g), sedangkan pada semakbelukar 

sedang sampai tinggi (8,8-14,1 me/100 g). 

Tingginya unsur kalsium di bawah tegakan 

lamtoro gung dan semak-belukar karena 

adanya faktor bahan induk dari bahan 

kapur bertekstur halus, umumnya memiliki 

kadar hara tinggi, sedangkan bahan induk 

yang kandungan kalsium rendah memiliki 

kadar hara rendah (Rosmarkan dan 

Yuwono, 2002). Batuan induk kapur 
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banyak mengandung unsur kalsium 

(Supriyo dan Prehaten, 2014) meskipun 

tanahnya rentan terhadap erosi dan 

memiliki topografi curam serta curah 

hujan cukup tinggi tidak sampai 

menurunkan kandungan unsur kalsium 

(Yamani, 2012). Kandungan magnesium 

pada tanah di bawah tegakan lamtoro gung 

adalah 2,04-4,02 me/100 g dengan kriteria 

sedang sampai tinggi dan semak-belukar 

adalah 0,56-2,30 dengan kriteria sangat 

rendah-sedang. Kehilangan magnesium 

dapat disebabkan oleh erosi, pencucian 

dan diangkut oleh tanaman (Ariyanti, dkk., 

2010). Data perbandingan sifat kimia 

tanah di bawah tegakan lamtoro gung dan 

semak belukar disajikan pada Gambar 1.

 

 

 

 
Gambar 1. Perbandingan sifat kimia tanah di bawah tegakan lamtoro gung dan semak belukar 

 

Sifat fisik tanah dibawah tegakan 

lamtoro gung dan semak belukar 

menunjukkan adanya beda nyata. 

a. Berat Volume Tanah dan Berat Butir  

Tanah 

 Hasil uji t menunjukkan adanya beda 

nyata antara berat volume  tanah dibawah 

tagakan lamtoro gung dengan semak 

belukar. Nilai berat volume tanah di bawah 

tegakan lamtoro gung berkisar 1.06-1,24 
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g/cmᶟ, dengan nilai rata-rata 1.16 g/cmᶟ. 

sedangkan pada semak belukar beriksar 

1,17-1,47 g/cmᶟ, dengan nilai rata-rata 

1,32g/cmᶟ. Berat volume tanah 

menggambarkan kepadatan tanah, semakin 

padat suatu tanah akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 

Pengukuran berat butir tanah, pada 

penelitian ini hanya diamati tanah yang 

berasal dari tegakan lamtoro gung dan satu 

contoh berasal semak belukar. Dengan 

prinsip bahwa berat butir tanah untuk satu 

jenis tanah adalah sama. Hasil analisis 

laboratorium menunjukkan bahwa berat 

butir tanah  baik pada tegakan lamtoro 

gung  maupun pada semak belukar 

memperlihatkan nilai yang sama yaitu 2.59 

g/cmᶟ.  

b. Volume Total Pori Tanah dan Pori 

Makro 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa baik 

pada volume total pori tanah maupun 

volume pori makro memperlihatkan 

perbedaan yang nyata antara tanah-tanah  

di bawah tegakan lamtoro gung dengan 

semak belukar. Volume total tegakan di 

bawah tegakan lamtoro gung berkisar 

52,12-59,07%. Dengan nilai rata-rata 

55,06%. Sedangkan volume total pori 

tanah pada semak belukar berkisar 43,24-

54,83%, dengan nilai rata-rata 48,90%. 

Selanjutnya volume makro di bawah 

tegakan lamtoro gung berkisar 16,08-

25,01%, dengan nilai rata-rata 19,16%. 

Sedangkan volume makro pada semak 

belukar berkisar 10,65-16,51%, dengan 

nilai rata-rata 13,69%.  

c. Kadar Air Tanah 

 Hasil uji t tidak menunjukan adanya 

perbedaan antara kadar air kapasitas 

lapang dibawah tegakang lamtoro gung 

dengan semak belukar. Kadar air tanah 

dibawah tegakan lamtoro gung berkisar 

27,50-41,23%, dengan nilai rata-rata 

35,89%. Sedangkan pada semak belukar 

berkisar 26,73-40,13%, dengan nilai rata-

rata 35,22%. 

d. Kecepatan Infiltrasi 

 Hasil uji t menunjukkan adanya 

perbedaan nyata antara kecepatan ilfiltrasi  

di bawah tegakan lamtoro gung dengan 

semak belukar. Kecepatan ilfiltrasi di 

bawah tegakan lamtoro gung berkisar 7,3-

8,6 cm/menit, dengan kecepatan rata-rata 

8,1 cm/menit. Sedangkan pada semak 

belukar berkisar 6-8,5 cm/menit, dengan 

nilai rata-rata 6,8 cm/menit. Proses 

infiltrasi tidak terlepas dari pengaruh 

tekstur dan struktur tanah, persediaan air 

awal (kelembaban awal), ketersediaan 

organik tanah, keberadaan tumbuhan 

bawah dan tajuk penutup tanah. 

  Penutupan tanah dengan vegetasi 

dapat meningkatkan infiltrasi karena 

perakaran tanaman akan memperbesar 

granulasi dan porositas tanah, selain itu 

juga mempengaruhi aktivitas 

mikroorganisme yang berakibat pada 

peningkatan porositas tanah (Mulyana, 

dkk., 2011). Suhara (2003) menyatakan 

bahwa penutupan tajuk yang semakin rapat 

mendorong peningkatan kegiatan biologi 

di permukaan tanah karena ketersediaan 

bahan organik dan perbaikan lingkungan 

(iklim mikro dan kelembaban), sehingga 

dapat meningkatan laju infiltrasi. Tanah-

tanah yang mempunyai agregat, struktur 

baik, dan ruang pori yang mantap 

menjamin lalu lintas air tetap lancar tanpa 

terganggu oleh hancuran massa tanah 

ketika kandungan air tanah meningkat 

(Supangat  dan Putra, 2010). 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesuburan fisik atau kimia tanah (berat 
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volume, volume total pori tanah,nilai 

kapasitas tukar kation, kandungan bahan 

organik, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium 

dan magnesium) memperlihatkan nilai 

yang lebih baik di bawah tegakan lamtoro 

gung  yang berumur 2 tahun dibanding  

pada sifat kesuburan tersebut pada                        

semak belukar yang didominasi                            

oleh semak dan rumput-rumputan. 

Meningkatkan  kesuburan tanah di bawah 

tegakan lamtoro gung diduga sebagai 

pengaruh dari kandungan bahann organik 

di bawah tegakan tersebut lebih tinggi 

(9,2%) dibanding dengan kandungan 

bahan organik pada tanah semak-belukar 

(5,1%), dimana bahan organik ini 

merupakan sumber pokok beberapa unsur 

hara dalam tanah.  
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